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ABSTRAK

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contekstual Teaching Learning, merupakan pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga para peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses penerapan kompetensi dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik akan merasakan pentingnya belajar, dan mereka akan memperoleh makna yang mendalam terhadap apa yang dipelajarinya. Peserta didik akan belajar secara alamiah apa yang biasa dialami dilingkunganya, sehingga mendorong untuk memahami makna dan hakekat belajar yang akhirnya akan memotivasi secara internal untuk senantiasa belajar. 
      Kata Kunci: Pembelajaran ,Strategi Contekstual Teaching Learning

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam kehidupan manusia yang berkembang dari masa ke masa, seiring dengan perkembangan zaman. Dengan pendidikan yang memadai maka akan dengan mudah mewujudkan pembangunan bangsa sesuai dengan yang diharapkan.
Selama ini pendidikan dipercaya sebagai salah satu wahana yang cukup efektif dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Disitulah pendidikan dituntut memerankan fungsinya dengan sebaik-baiknya, karena maju mundurnya suatu bangsa banyak ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan bangsa itu.
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka pemerintah Indoneia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan harapan dapat menghasilkan warga negara yang taqwa, cerdas, trampil juga sehat jasmani dan rohani, sebagaimana tercantum dalam UU RI No 20  Tahun 2003 tentang Sisdiknas yang berbunyi : “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan unutk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang berdemokrasi serta bertanggungjawab”

Untuk mencapai cita-cita sebagaimana amanat undang-undang Sisdiknas tersebut, pemerintah seakan tidak pernah berhenti untuk memperbaiki sistem pendidikan dan kurikulumnya. Banyak agenda reformasi yang telah, sedang, dan akan dilaksanakan. Beragam program inovatif ikut serta memeriahkan reformasi pendidikan. Reformasi pendidikan adalah restrukturisasi pendidikan, yakni memperbaiki pola hubungan sekolah dengan lingkunganya dan dengan pemerintah, pola pengembangan perencanaan serta pola pengembangan manajerialnya, pemberdayaan guru serta restrukturisasi model-model pembelajaran.
 Reformasi pendidikan tidak cukup hanya dengan perubahan dalam sektor kurikulum, baik struktur maupun prosedur perumusanya. Pembaharuan kurikulum akan lebih bermakna bila diikuti oleh perubahan praktek pembelajaran di dalam maupun diluar kelas. Bahkan indikator pembaharuan kurikulum ditunjukan dengan adanya perubahan pola kegiatan pembelajaran.
Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan dan pembelajaran khususnya, pola pembelajaran terjadi perubahan paradigma dari teaching menjadi learning, jika paradigma teaching mengajar adalah memberitahukan dan memindahkan ilmu dari guru kepada siswa yang tekananya adalah transfer of knowledge, dimana side efeks dari pola pembelajaran ini adalah siswa pasif, sebagai obyek, dan menimbulkan efeks verbalisme, dan pengetahuan adalah satu-satunya tujuan utama untuk dicapai, sedang paradigma baru “ learning “ siswa adalah sebagai subyek, aktif, dan mengajar merupakan aktivitas mengorganisasikan lingkungan supaya siswa dapat belajar sehingga siswa memiliki otoritas untuk menentukan arah pembelajaran, dan puncak dari pembelajaran adalah kedewasaan berfikir.

Sesuai dengan perubahan paradigma tersebut, tentunya pembelajaran kontektual adalah salah satu  dari sekian banyak alternative pembelajaran yang merupakan penjabaran dari “ learning “, dimana pembelajaran yang aktif, inovatif,  kreatif, efektif  dan menyenangkan ( PAIKEM ) adalah salah satunya CTL (Contectual teaching and learning ).
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL merupakan pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga para peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses penerapan kompetensi dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik akan merasakan pentingnya belajar, dan mereka akan memeproleh makna yang mendalam terhadap apa yang dipelajarinya.
Peserta didik akan belajar secara alamiah apa yang biasa dialami dilingkunganya, sehingga mendorong untuk memahami makna dan hakekat belajar yang akhirnya akan memotivasi secara internal untuk senantiasa belajar dan akan kecanduan belajar
. Kondisi tersebut terwujud, ketika peserta didik menyadari tentang apa yang mereka perlukan untuk hidup dan bagaimana cara menggapainya.
Pembelajaran kontekstual di dasarkan pada hasil penelitian John Dewey  (1916 ) yang menyimpulkan bahwa siswa akan belajar dengan baik jika apa yang dipelajari terkait dengan apa yang diketahui dan dengan kegiatan  atau peristiwa yang akan terjadi disekelilingnya. Pembelajaran ini menekankan pada daya pikir yang tinggi, transfer ilmu pengetahuan, mengumpulkan dan menaganalisis data, memecahkan masalah-masalah tertentu baik secara individual maupun kelompok.
 Oleh karena itu Nurhadi ( 2002 ) mengemukakan pentingnya lingkungan belajar dalam pembelajaran kontekstual sebagai berikut :
1. Belajar efektif itu dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat pada siswa. Dari guru acting dikelas, siswa menonton” ke “ siswa aktif bekerja dan berkarya, guru mengarahkan “

2. Pembelajaran harus berpusat pada “ bagaimana cara “ siswa menggunakan pengetahuan baru mereka, Strategi belajar lebih dipentingkan dibandingkan hasilnya

3. Umpan balik amat penting bagi siswa, yang berasal dari proses penilaian yang benar.

4. Menumbuhkan komunitas belajar dalam bentuk kerja kelompok itu penting.

Untuk merealisaikan hal tersebut di atas, maka strategi pembelajaran yang perlu dikembangkan guru secara kontekstual adalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran berbasis masalah, sebelum memulai proses pembelajaran di kelas, siswa terlebih dahulu diminta untuk mengobservasi suatu fenomena terlebih dahulu dan siswa diminta mencatat permasalahan-permasalahan yang muncul di masyarakat.

2. Memanfaatkan lingkungan siswa untuk memperoleh pengalaman belajar, misalnya di lingkungn masyarakat, lingkungan keluarga dan sebagainya.

3. Memberikan aktivitas kelompok

4. Membuat aktivitas belajar mandiri, peserta didik diminta menganalisis, menggunakan informasi tanpa bantuan guru

5. Membuat aktivitas belajar bekerja sama dengan masyarakat, sekolah dapat bekerja sama dengan institusi pemerintah / orang tua siswa yang memiliki keahlian khusus untuk menjadi guru tamu sehingga memberikan pengalaman belajar secara langsung bagi siswa

6. Menerapkan penilaian autentik.

Pendekatan Contextual teaching and learning (CTL) merupakan model baru dalam dunia pendidikan yakni setelah munculnya kurikulum berbasis kompetensi tahun 2004 yang kemudian diperbaharui dengan munculnya kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dimana dengan kebijakan  kurikulum tersebut maka hasil dari pembelajaran adalah tercapainya kompetensi tertentu terutama kompetensi yang riil yang akan di butuhkan, diperlukan untuk hidup di masyarakat.

B. Pengertian dan Dasar Strategi Pembelajaran Contekstual Teaching and Learning (CTL)

1. Pengertian CTL

Secara etimologi atau asal usul kata berasal dari bahasa Inggris yakni terdiri dari tiga kata contextual, Teaching dan learning. Istilah contextual dalam kamus bahasa Inggris karangan John  M Echols dan Hasan Shadly berarti berhubungan dengan konteks.
 Sementara teaching berarti mengajar, sedang learning dalam kamus Inggris-Indonesia diartikan pengetahuan. Khusus untuk kata learning dalam dunia pendidikan para ahli sering menterjemahkan makna belajar. 

Dari pengertian secara etimologi Contextual Teaching and Learning bisa diartikan sebagai proses mengajar dan belajar pengetahuan yang disesuaikan dengan konteks.  Jadi proses pembelajaran dalam dunia Contextual Teaching and Learning sangat kental dengan nuansa keaktifan guru dan siswa, keduanya memiliki peran dalam proses pembelajaran, sehingga guru tidak lagi mendominasi dan berperan sebagai pusat belajar.

Secara terminology atau istilah banyak para ahli yang mengemukakan pendapatnya tentang pendekatan contextual teaching and learning diantaranya adalah didefinisikan oleh Elaine.B. Johnson bahwa  contextual teaching and learning sebagai sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, social dan budaya mereka.

Menurut Mulyasa, Cotextual teaching and learning merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan anatara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari.

Sedang Wina sanjaya mengartikan Contextual Teaching and Learning sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Selanjutnya Mansur Muslich, berpendapat bahwa pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and learning adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa:

a. Pendekatan Contextual Teaching and learning menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi yang bertujuan menolong siswa melihat makna dalam materi akademik yang diperoleh, artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung.

b. Pendekatan Contextual Teaching and learning mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan sistuasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Dengan mengkorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan bermakna secara fungsional akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa sehingga tidak akan mudah dilupakan.

c. Pendekatan Contextual teaching and Learning, mendorong siswa untuk dapat menerapkanya dalam kehidupan, artinya contextual teaching learning bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai prilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi  pelajaran CTL bukan untuk ditumpuk di otak dan kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai bekal mereka dalam mengarungi kehidupan nyata.

Dengan demikian, guru dituntut untuk menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual dan memberikan kegiatan yang bervariasi, sehingga dapat melayani perbedaan individual siswa, mengaktifkan siswa dan guru, mendorong berkembangnya kemampuan baru, menimbulkan jalinan kegiatan belajar di sekolah, responsive, serta rumah dan lingkungan masyarakat dan pada akhirnya siswa memiliki motivasi tinggi untuk belajar.
2. Dasar-dasar Pendekatan Contextual Teaching and Learning

Ada beberapa dasar yang dijadikan sebagai pengembangan pendekatan  CTL antara lain:

a. Pembelajaran berbasis masalah, sebelum memulai proses belajar mengajar dikelas, siswa terlebih dahulu diminta untuk mengobservasi suatu fenomena terlebih dahulu dan siswa diminta untuk mencatat permasalahan-permasalahan yang muncul. Di sini guru merangsang siswa untuk berfikir kritis dalam memecahkan masalah yang ada seta mengarahkan siswa bertanya, membuktikan asumsi, dan mendengarkan perspektif yang berbeda dengan mereka.

b. Memanfaatkan lingkungan siswa untuk memperoleh pengalaman belajar, guru memberikan penugasan yang dapat dilakukan diberbagai konteks lingkungan siswa

c. Memberikan aktivitas kelompok, aktivitas belajar secara kelompok dapat memperluas perspektif serta membangun kecapakan interpersonal untuk berhubungan dengan orang lain.

d. Membuat aktivitas belajar mandiri, peserta didik diarahkan untuk mencari, menganalisis dan menggunakan informasi dengan sedikit atau bahkan tanpa bantuan guru.

e. Membuat aktivitas belajar bekerja sama dengan masyarakat, sekolah dapat melakukan kerja sama dengan institusi pemerintah / swasta dan orang btua siswa yang memiliki keahlian khusus untuk menjadi guru tamu. Hal ini perlu dilakukan guna memberikan pengalaman belajar secara langsung dimana siswa dapat termotivasi untuk mengajukan pertanyaan

f. Menerapkan penilaian autentik. Dalam pembelajaran konstekstual, penilaian autentik dapat membantu siswa untuk menerapkan informasi akademik dan kecakapan yang telah diperoleh pada situasi nyata untuk tujuan tertentu.

Sementara Wina Sanjaya menambahkan ada 5 karakteristik dalam pendekatan Kontekstual antara lain :

a. Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activing knowledge) artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan diperoleh siswa adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lainya/.

b. Dalam CTL, belajar dalam rangka memperoleh dan menambah pengetahuan baru (aquaring knowledge) Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktif artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara keseluruhan kemudian memperhatikan detailnya

c. Dalam CTL, pemahaman pengetahuan (understanding Knowledge) diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk dipahami, diyakini, misalnya dengan cara meminta tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya dan berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuan itu dikembangkan

d. Dalam CTL, mempraktekan pengetahuan dan pengalaman tersebut (appliying knowledge) artinya pengetahuan dan pengalaman tersebut yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa sehingga tampak perubahan perilaku siswa.

e. Dalam CTL, dilakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.

Sementara Edi Prajitno  menambahkan  karakteristik dari pembelajaran berbasis CTL sebagai berikut, kerja sama, saling menunjang, menyenangkan, belajar dengan gairah, pembelajaran terintegrasi, menggunakan berbagai sumber, siswa aktif, sharing dengan teman, siswa kritis dan guru kreatif, hasil karya siswa terpajang sehingga mudah dikomunikasikan.

Dengan mengetahui beberapa karakteristik pembelajaran CTL tersebut di atas, maka jelas terdapat perbedaan yang sangat menonjol antara pembelajaran konvensional dengan kontekstual. Berikut ini dipaparkan perbedaan kedua model pembelajaran tersebut:

Perbedaan Pembelajaran Kovensional dengan Kontekstual
	No
	Pembelajaran Konvensional
	Pembelajaran Kontekstual

	1
	Menyandarkan pada hafalan

	Menyandarkan pada memori spasial (pemahaman makna)

	2
	Pemilihan informasi di-tentukan oleh guru
	Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan siswa

	3
	Siswa secara pasif menerima informasi
	Siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran

	4
	Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis

	Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata/masalah yang disimulasikan

	5
	Memberikan tumpukan informasi kepada siswa sampai saatnya diperlukan 
	Selalu mengkaitkan informasi dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa

	6
	Cenderung terfokus pada satu bidang (disiplin) tertentu
	Cenderung mengintegrasikan beberapa bidang

	7
	Waktu belajar siswa sebagian besar dipergunakan untuk mengerjakan buku tugas, men-dengar ceramah, dan mengisi latihan yang membosankan (melalui kerja individual)
	Siswa menggunakan waktu belajarnya untuk menemukan, menggali, berdiskusi, berpikir kritis, atau mengerjakan proyek dan pemecahan masalah (melalui kerja kelompok)

	8
	Perilaku dibangun atas kebiasaan
	Perilaku dibangun atas kesadaran diri

	9
	Keterampilan dikembangkan atas dasar latihan
	Keterampilan dikembangkan atas dasar pemahaman 

	10
	Hadiah dari perilaku baik adalah pujian atau nilai (angka) rapor 
	Hadiah dari perilaku baik adalah kepuasan diri


	11
	Siswa tidak melakukan sesuatu yang buruk karena takut akan hukuman
	Siswa tidak melakukan hal yang buruk karena sadar hal tsb keliru dan merugikan

	12
	Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik
	Perilaku baik berdasarkan motivasi intrinsik

	13
	Pembelajaran hanya terjadi dalam kelas
	Pembelajaran terjadi di berbagai tempat, konteks dan setting

	14
	Hasil belajar diukur melalui kegiatan akademik dalam bentuk tes/ujian/ulangan
	Hasil belajar diukur  melalui penerapan penilaian autentik


                                       (sumber: Wina Sanjaya, 2006: 260-262)
C. Langkah-langkah Pelaksanaan Pendekatan CTL

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi nyata siswa yang dimilikinya dengan penerapanya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Adapun langkah-langkah yang ditempuh ada tujuh komponen utama  sebagai berikut :

1. Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Dalam konstruktivisme pengetahuan bukanlah kumpulan fakta suatu peryataan yang sedang dipelajari, melainkan sebagai konstruksi kognitif seseorang terhadap objek pengalaman maupun lingkungan.

Pengetahuan bukanlah suatu yang sudah ada dan tersedia sementara orang lain tinggal menerimanya. Pengetahuan  adalah sebagai suatu pembentukan yang terus menerus oleh seorang yang setiap saat mengalami reorganisasi karena adanya pemahaman-pemahaman baru.

Pembelajaran melalui pendekatan CTL, pada dasarnya mendorong agar siswa dapat mengkonstruksi pengetahuanya melalui proses pengamatan dan pengalaman. Menurut konstruktivisme pengetahuan itu memang berasal dari luar akan tetapi dikonstruk oleh dan dari dalam diri seseorang.

2. Inkuiri

Dalam CTL, proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta dari hasil mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Dengan demikian dalam proses perencanaan guru bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yang harus dihafal, akan tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya. Dalam tahap inkuiri prosesnya melalui tahapan sebagai berikut;

1) Merumuskan masalah

2) Membuat hipotesis

3) Mengumpulkan data

4) Menguji hipotesis

5) Menarik kesimpulan

6) Penerapan / aplikasi.

3. Bertanya (Questioning)

Dalam proses pembelajaran melalui pendekatan CTL. Guru tidak menyampaikan informasi begitu saja, akan tetapi memancing agar siswa dapat menemukan sendiri dengan bertanya. Adapun jenis pertanyaan dalam pendekatan CTL ada dua jenis pertanyaan yakni:

1) Pertanyaan ingatan merupakan pertanyaan yang dimaksudkan untuk mengetahui samapai sejauhmana sudah tertanam pada siswa. Biasanya pertanyaan berpangkal kepada apa, kapan, dimana, berapa dan sejenisnya.

2) Pertanyaan pikiran adalah pertanyaan yang dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauhmana cara berfikir anak dalam menanggapi suatu persoalan. Biasanya pertanyaan ini diambil dengan kata mengapa, bagaimana.

4. Masyarakat Belajar ( learning community )

Dalam CTL, menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melalui kerjasama dengan orang lain. Kerjasama itu dapat dilakukan dalam berbagai bentuk baik dalam kelompok belajar secara formal maupun dalam lingkungan yang terjadi secara ilmiah.

Hasil belajar dapat diperoleh dan hasil tukar pendapat (sharing) dengan orang lain, antar teman, antar kelompok , yang sudah tahu member tahu yang belum tahu, yang memiliki pengetahuan membagi pengalamnaya pada orang lain. Inilah hakekat dari “masyarakat belajar”, masyarakat yang saling membagi dimana semua anggota berperan aktif dan saling mengisi.

5. Pemodelan ( modeling )

Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagaan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Dalam modeling seorang individu belajar dengan menyaksikan tingkah laku orang lain (model). Misalnya guru member contoh bagaimana mempersiapkan sebuah alat atau bagaimana cara melafalkan sebuah kalimat asing dan sebagaimnya dihadapan siswa, ini merupakan pemodelan secara langsung. Sedangkan pemodelan yang dilakukan siswa melihat media berupa TV yang mencontohkan bagaimana mengoperasikan sebuah alat ini termasuk pemodelan (modeling) melalui perantara.

6. Penilaian nyata (authentic assessment)

Yang dimaksud dengan penilaian nyata (authentic assessment) adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan siswa.

Penilaian ini diperlukan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar belajar atau tidak, apakah pengalaman belajar siswa memiliki pengaruh yang positif terhadap perkembangan baik intelektual maupun mental siswa.

Menurut Elain B Johnson mengungkapkan dalam bukunya empat jenis penilaian autentik yaitu:

1) Portofolio

Penilian prestasi harian siswa yang dilakukan terus menerus. Untuk indicator portofolio meliputi ulangan , tugas terstruktur, catatan perilaku harian siswa, laporan kegiatan siswa di luar sekolah yang semuanya akan bermuara pada kesimpulan penilaian.

2) Proyek

Tugas diluar sekolahg dimana siswa menghubungkan muatan akademik dengan konteks dunia nyata. Tugas proyek dapat membangkitkan antusiame siswa untuk berpartisipasi.

3) Pertunjukan

Tugas, dimana siswa memaparkan atau menunjukan kepada orang lain mengenai penguasaan tujuan belajar tertentu.
4) Tanggapan Tertulis

Penilaian berdasarkan tanggapan tertulis dimana siswa mempertunjukan penguasaan mereka atas tujuan belajar sambil mempertajam keahlian berfikir.
D. Kesimpulan
Dari uraian tersebut di atas, dapat penulis simpulakan hal-hal sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL merupakan pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga para peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses penerapan kompetensi dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik akan merasakan pentingnya belajar, dan mereka akan memeproleh makna yang mendalam terhadap apa yang dipelajarinya.
2. Pembelajaran dengan kontekstual menekankan pada daya pikir yang tinggi, transfer ilmu pengetahuan, mengumpulkan dan menaganalisis data, memecahkan masalah-masalah tertentu baik secara individual maupun kelompok.
3. Pendekatan Contextual Teaching and learning mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan sistuasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. 
4. Komponen-komponen CTL meliputi, konstruktivistik, inkuiri, pemodelan, masyarakat belajar, penilaian autentik, kesempatan bertanya, refleksi.
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